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Abstract.  The aim of this research were to analyze the RPM effect on the Petokong 

Type TEP 1 cutting capacity. The tools used include TEP-1 Type Cassava Stem Cutter, 

tachometer, stopwatch, 1000 ml measuring cylinder, 3, 4 and 6 inch pulleys. The 

amount of bait used in this study was 2, 3, 4 cassava stalks. Revolutions per Minute 

(RPM) modification is done by using different pulley diameters. Pulleys with a 

diameter of 3 inches produce 3500 RPM, a diameter of 4 inches produces 2625 RPM, 

and a diameter of 6 inches produces 1750 RPM. Parameters observed in this study 

included working capacity, fuel consumption, and seed size uniformity. The best 

working capacity is owned by the B2R1 treatment combination of 9,900 

seedlings/hour with the feed amount of 3 cassava stalks and 3500 RPM, while the 

lowest capacity is 6,000 seeds/hour produced in the B1R3 treatment with the feed 

amount of 2 cassava stems and 1750 RPM. Measuring fuel consumption is necessary 

using methods that are accurate and of long duration. In this study, the measurement 

of fuel consumption only lasted for 2 minutes using the method of adding fuel volume. 

This will cause a high error in the calculation. The use of Petokong produces a 

uniformity of above 95% which causes low seedling damage due to cutting. 
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1. Pendahuluan 

Tanaman singkong banyak dibudidayakan dibeberapa wilayah di Indonesia salah satunya berada di 

Provinsi Lampung (Amien et al., 2021). Pusdatin (2016) menyebutkan, pada tahun 2012-2016, 

Provinsi Lampung menduduki urutan pertama dengan total produksi 7,74 ton.  Peningkatan 

produksi singkong akan beririsan dengan perluasan lahan tanam dimana hal ini akan menyebabkan 

tingginya permintaan bibit singkong.  

Selama ini penyediaan bibit singkong dilakukan dengan pemotongan secara manual. Hasil 

potongan bibit singkong dengan cara ini tidak seragam dengan arah dan bentuk potongan yang 

tidak beraturan. Cara pemotongan bibit dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman singkong. 

Menurut Hartati et al. (2021), bentuk hasil pemotongan bibit singkong mempengaruhi bobot 

tanaman, diameter batang, dan luas areal permukaan daun. Selain itu, pemotongan dengan cara 

manual dinilai tidak efektif dan efisien. Kapasitas hasil potongan hanya mencapai 810 bibit/jam 

dengan golok dan 3.000 bibit/jam dengan gergaji (Kurniawan, 2019). Untuk memenuhi tingginya 

kebutuhan bibit singkong, maka dibutuhkan mesin pemotong yang dapat menyeragamkan ukuran 

bibit singkong. Mesin petokong (Pemotong Batang Singkong) tipe TEP 2 dapat menghasilkan 

16.275 bibit/jam (Asmara et al., 2022). 

Mesin Petokong yang digerakkan dengan motor bakar 5 HP hanya mampu menghasilkan 

4.680 bibit/jam pada RPM 1.600 (Lestari, 2018). Penambahan daya pada motor bakar menajdi 10 

HP menghasilkan 9.900 bibit/jam pada 3500 RPM (Haryono, 2018). Berdasarkan kedua 

perbandingan tersebut, besarnya RPM yang digunakan diduga mempengaruhi jumlah bibit yang 

dihasilkan. oleh sebab itu, penelitian tentang pengaruh RPM terhadap kapasitas potongan dengan 

mesin Petokong untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

RPM terhadap kapasitas hasil potongan mesin Petokong Tipe TEP 1. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. Alat yang digunakan antara lain Pemotong Batang Singkong (Petokong) Tipe TEP-1 

(Gambar 1), tachometer, stopwatch, tabung ukur 1000 ml, pulley 3,4, dan 6 inch. Bahan yang 

digunakan adalah batang singkong varietas UJ-5 (Cassesart) dan bahan bakar minyak (BBM). 

 

 
Gambar 1. Pemotong bibit singkong (Petokong) tipe TEP 1 
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Petokong tipe TEP-1 menggunakan mesin penggerak berupa motor bakar 10 HP. 

Pengumpanan batang singkong dilakukan secara manual yang memerlukan 2 sampai 3 operator. 

Dimensi Petokong tipe TEP-1 yang digunakan adalah 100x80x90 cm dengan spesifikasi yang 

ditampilkan dalam Tabel 1.  

 

Tabel 1. Spesifikasi Petokong tipe TEP-1 

Komponen Ukuran Satuan 

Dimensi alat (pxlxt) 100x80x90 cm 

Dimensi bak penampung bibit 

(pxlxt) 
74x18x31 cm 

Jarak lubang output 12 cm 

Jarak AS mata circle 50 cm 

Panjang AS rell 38 cm 

Jarak AS ke mata circle 21 cm 

Jarak antar rell 20 cm 

Dimensi pendorong (pxt) 10x12 cm 

Motor penggerak 10 HP 

Sumber: Haryono, 2019 
 

2.1. Prosedur Penelitian 

Tahapan yang dilakukan meliputi persiapan alat dan bahan, pemotongan batang singkong, 

pengamatan dan pengambilan data, dan analisis data. Setelah seluruh alat dan bahan tersedia, 

dilakukan pemotongan batang singkong. Adapun tahapan penggunaan mesin Petokong tipe TEP-1 

ialah 1) motor bakar digunakan sebagai penggerak utama Petokong untuk menggerakkan mata 

circle pemotong batang singkong, 2) umpan dimasukkan dalam ruang pemotongan sesuai dengan 

dimensi ruang potong, 3) batang singkong dalam ruang pemotongan didorong dengan rell 

pendorong sampai batang singkong menyentuh mata circle hingga terpotong, 4) hasil potongan 

akan ditampung dalam bak penampung dengan hasil potongan 20 cm (Haryono, 2019).  

Jumlah umpan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2, 3, 4 batang singkong. 

Modifikasi Revolutions per Minute (RPM) dilakukan dengan penggunaan diameter pulley yang 

berbeda. Pulley dengan diameter 3 inch menghasilkan 3500 RPM, diameter 4 inch menghasilkan 

2625 RPM, dan diameter 6 inch menghasilkan 1750 RPM.  

Pengolahan data dilakukan dengan menguji petokong dengan beberapa perlakuan. Perlakuan 

yang digunakan adalah jumlah umpan batang singkong (faktor 1) dengan 3 taraf perlakuan yaitu 2 

umpan (B1), 3 umpan (B2), dan 4 umpan. Faktor ke-2 adalah RPM dengan 3 taraf perlakuan yaitu 

3500 RPM (R1), 2625 RPM (R2), dan 1750 RPM (R3) dengan kombinasi perlakuan sebagai 

berikut: 

B1R1  : 2 umpan batang dengan 3500 RPM 

B1R2  : 2 umpan batang dengan 2625 RPM 

B1R3  : 2 umpan batang dengan 1750 RPM 

B2R1  : 3 umpan batang dengan 3500 RPM 

B2R2  : 3 umpan batang dengan 2625 RPM 

B2R3  : 3 umpan batang dengan 1750 RPM 

B3R1  : 4 umpan batang dengan 3500 RPM 

B3R2  : 4 umpan batang dengan 2625 RPM 

B3R3  : 4 umpan batang dengan 1750 RPM 
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2.2. Pengamatan 

Parameter yang diamati dari penelitian ini meliputi kapasitas kerja, konsumsi bahan bakar, dan 

keseragaman ukuran bibit.  

 

2.2.1 Kapasitas kerja  

Secara umum, kapasitas kerja suatu alsin dapat dihitung dengan menghitung hasil produksi suatu 

alsin dalam satuan unit, massa, luas, dan volume dibagi waktu yang digunakan selama produksi 

(Warji et al., 2013).  Kapasitas kerja mesin Petokong tipe TEP 1 diperoleh melalui pengujian 

batang singkong dalam waktu tertentu. Perhitungan kapasitas kerja menggunakan persamaan 

berikut: 
 

𝑊𝐶 =
𝑁𝑆

𝑡
         (1) 

 

Dimana, WC merupakan kapasitas kerja mesin Petokong (bibit/jam), NS merupakan jumlah bibit 

yang dihasilkan (bibit), dan t merupakan waktu pemotongan (jam). 

 

2.2.2 Konsumsi bahan bakar 

Konsumsi bahan bakar diukur dengan mengisi tangki Petokong dalam kondisi full. Setelah 

penggunaan, bahan bakar diisi kembali dalam kondisi full. Volume penambahan bahan bakar 

setelah penggunaan merupakan konsumsi bahan bakar yang terjadi. Perhitungan konsumsi bahan 

bakar menggunakan persamaan: 
 

𝐹𝐶 =
𝐴𝐹

𝑡
         (2) 

 

Dimana FC merupakan konsumsi bahan bakar (l/jam) dan AF merupakan volume bahan bakar 

yang terpakai (l). 

 

2.2.3 Tingkat keseragaman 

Tingkat keseragaman hasil potongan dihitung dengan membandingkan hasil pemotongan bibit 

singkong dengan mengamati keseragaman panjang dan bentuk bibit hasil potongan dari 100 bibit 

per perlakuan. Data yang dihasilkan akan disajikan dalam satuan persen (%) dan dihitung dengan 

persamaan berikut. 
 

𝑈 =
𝑁𝑆−𝑁𝑈𝑆

𝑁𝑆
∗ 100%       (3) 

 

Dimana U merupakan tingkat keseragaman (%), NS merupakan jumlah bibit yang diamati (100 

bibit), dan NUS adalah jumlah bibit yang tidak seragam (bibit). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Kapasitas Kerja Petokong 

Kapasitas kerja dilakukan untuk mengetahui kemampuan alat untuk menghasilkan produk per 

satuan waktu.  Selain itu, kapasitas kerja dapat digunakan untuk menentukan keefektifan alat 

(Christian et al., 2018). Berdasarkan Gambar 2, terlihat bahwa perlakuan RPM R1 (3500 RPM) 

menghasilkan kapasitas Kerja yang lebih tinggi dibandingkan R2 (2625 RPM) dan R3 (1750 

RPM). Menurut Sari et al. (2018), kapasitas mesin pemotong sangat ditentukan oleh besarnya 

putaran RPM mesin. Jumlah umpan yang menghasilkan kapasitas kerja yang tinggi dihasilkan pada 

perlakuan B2 dengan 3 pengumpanan batang. Kombinasi perlakuan yang menghasilkan kapasistas 

tertinggi yaitu 9900 bibit/jam dihasilkan oleh B2R1 dengan 3 umpan batang dengan 3500 RPM. 

Sedangkan kapasitas terrendah yaitu 6.000 bibit/jam dihasilkan pada perlakuan B1R3. Hal ini 
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disebabkan Putaran yang terjadi memili jarak tempuh yang lebih dibandingkan perlakuan lain dan 

jumlah pengumpanan yang diberikan sediki sehingga menghasilkan kapasitas yang lebih kecil.  

 

 
Gambar 2. Perbandingan kapasitas kerja mesin petokong tipe TEP 1 

 

3.2. Konsumsi Bahan Bakar 

Pengukuran konsumsi bahan bakar dilakukan untuk mengetahui volume bahan bakar yang terpakai 

selama mesin beroperasi. Perhitungan bahan bakar yang terpakai dapat diukur dengan mengukur 

ketinggian bahan bakar di dalam tangki kemudian dikalikan dengan panjang dan lebar tangki (Fadli 

et al., 2015).  Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, secara umum konsumsi bahan bakar 

terbanyak terjadi pada R3 dan terrendah terjadi pada R1.  Perlakuan B3R3 mengkonsumsi bahan 

bakar sebanyak 163,46 ml/1000 bibit sedangkan perlakuan B2R1 mengkonsumsi bahan bakar 

paling rendah yaitu sebesar 101,01 ml/1000 bibit. Hasil tersebut menunjukkan bahwa R3 dengan 

1750 RMP mengonsumsi bahan bakar lebih tinggi dibandingkan dengan R1 dengan 3500 RPM. 

Hal ini bertentangan dengan penelitian-penelitian dimana RPM yang tinggi akan menggunakan 

bahan bakar yang lebih tinggi dibandingkan RPM yang rendah (Nugraha et al., 2020). Julianto dan 

Sunaryo (2020) menyebutkan bahwa pemakaian bahan bakar semakin tinggi jika putaran mesin 

bertambah besar, hal ini disebabkan karena semakin besar putaran mesin maka kebutuhan bahan 

bakar untuk proses pembakaran akan bertambah pula. Pengujian konsumsi bahan bakar pada 

penelitian ini hanya berlangsung selama 2 menit. Tentunya hal ini berpotensi menghasilkan eror 

yang tinggi pada pengukuran konsumsi bahan bakar. Selain itu, metode yang digunakan diduga 

tidak akurat.  
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Gambar 3. Konsumsi bahan bakar mesin petokong tipe TEP 1 

 

3.3. Keseragaman Ukuran 

Keseragaman ukuran menentukan tingkat keseragaman hasil potongan mesin Petokong. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, semua perlakuan memiliki tingkat keseragaman 

>90% (Tabel 2). Sifat fisik batang singkong yang tergolong lunak diduga mempengaruhi tingkat 

keseragaman ukuran yang tinggi. Fadli et al. (2015), dalam hasil penelitiannya menyebutkan bahwa 

bahan dengan sifat fisik yang lunak dapat menyebabkan keseragaman ukuran pemotongan.    

 

Tabel 2. Tingkat keseragaman hasil potongan  

Perlakuan Keseragaman (%) 

B1R1 98 

B2R1 97 

B3R1 96 

B1R2 98 

B2R2 97 

B3R2 96 

B1R3 97 

B2R3 97 

B3R3 96 

 
Hasil potongan bibit berbentuk flat atau rata pada bagian ujungnya. Bentuk potongan tidak 

mempengaruhi pertumbuhan bibit (Hartati et al., 2021). Adapun kerusakan yang terjadi selama 

proses pemotongan terjadi pada bagian ujung bibit yang dihasilkan. umumnya kerusakan yang 

terjadi berupa terkelupasnya kulit pada ujung batang singkong hasil pemotongan, tergoresnya 

batang akibat benturan selama proses pemotongan, hasil potongan dari pisau pemotong. Namun, 

kerusakan-kerusakan ini hanya terjadi sebanyak 3% dari rata-rata hasil potongan. Kerusakan yang 

terjadi dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Kerusakan hasil potongan 

 

4. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kapasitas kerja terbaik dimiliki oleh kombinasi perlakuan B2R1 sebesar 9900 bibit/jam dengan 

jumlah umpan 3 batang singkong dan RPM 3500, sedangkan kapasitas terrendah yaitu 6.000 

bibit/jam dihasilkan pada perlakuan B1R3 dengan jumlah umpan 2 batang singkong dan RPM 

1750.  

2. Pengukuran konsumsi bahan bakar perlu menggunakan metode yang akurat dan dalam durasi 

yang panjang. Pada penelitian ini, pengukuran konsumsi bahan bakar hanya berlangsung selama 

2 menit metode penambahan volume bahan bakar. Hal ini akan menyebabkan eror yang tinggi 

pada perhitungannya. Penggunaan Petokong menghasilkan keseragaman di atas 95% yang 

menyebabkan rendahnya kerusakan bibit akibat pemotongan.  
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